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ABSTRAK 

 

 Fakultas pertanian merupakan salah satu fakultas yang ada di Universitas Islam Al-Azhar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan status konservasi spesies yang 

termasuk dalam familia Araceae di Taman Fakultas Pertanian Universitas Islam Al-Azhar. 

Penelitian dilakukan melalui observasi dan identifikasi serta penelusuran status konservasi. 

Berdasarkan penelitian terdapat 6 spesies yang termasuk familia Araceae di Taman Fakultas 

Pertanian Universita Islam Al-Azhar, yaitu: Epipremnum tetrasperma, Zamioculcas zamiifolia, 

Aglaonema commutatum, Anthurium crystallinum, Spathiphyllum blandum, dan Colocasia 

esculenta. 

 

Kata Kunci: Biodiversitas, Konservasi, Tanaman Hias, Pulau Lombok 

 

ABSTRACT 

 

 The Faculty of Agriculture is one of the faculties at Al-Azhar Islamic University. This 

study aims to determine the diversity and conservation status of species included in the Araceae 

family in the Garden of the Faculty of Agriculture, Al-Azhar Islamic University. The research was 

carried out through observation and identification as well as tracking conservation status. Based 

on research, there are 6 species that belong to the Araceae family in the Garden of the Faculty of 

Agriculture, Al-Azhar Islamic University, namely: Epipremnum tetrasperma, Zamioculcas 

zamiifolia, Aglaonema commutatum, Anthurium crystallinum, Spathiphyllum blandum, and 

Colocasia esculenta. 
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PENDAHULUAN 

 

Keanekaragaman hayati merupakan salah satu aspek penting dalam ekosistem yang 

perlu dijaga dan dilestarikan. Indonesia sebagai negara tropis memiliki kekayaan flora 

yang sangat tinggi, termasuk familia Araceae atau suku talas-talasan merupakan salah satu 

familia tumbuhan berbunga yang memiliki anggota sekitar 3.750 spesies dalam 114 genus 

yang tersebar di seluruh dunia (Boyce & Croat, 2018). 

Universitas Islam Al-Azhar sebagai institusi Pendidikan tinggi memilliki tanggung 

jawab dalam konservasi keanekaragaman hayati melalui pengembangan taman fakultas 

yang tidak hanya berfungsi sebagai area estetik, tetapi juga sebagai laboraturium alam 

untuk pembelajaran dan penelitian. Taman fakultas pertanian khususnya menjadi lokasi 

yang strategis untuk pengembangan koleksi tanaman yang memiliki nilai ekonomis dan 

konservasi. 

Familia Araceae memiliki karakteristik morfologi yang khas dengan bunga tersusun 

dalam spadiks yang dikelilingi oleh spathe, serta daun yang umumnya berbentuk jantung 

atau tombak. Banyak anggota familia ini yang memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai 

tanaman hias, tanaman pangan, dan tanaman obat tradisional (Hay, 2019). 

Penelitian mengenai inventarisasi dan identifikasi spesies Araceae di area kampus 

masih terbatas, padahal informasi ini penting untuk perencanaan konservasi dan 

pengembangan koleksi tanaman di masa depan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi keanekaragaman spesies familia Araceae di Taman Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Al-Azhar serta mengevaluasi status konservasinya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di Taman Fakultas Pertanian, 

Universitas Islam Al-Azhar. Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah kamera digital 

untuk dokumentasi, alat tulis dan buku catatan lapangan. Sedangkan bahan yang 

digunakan ialah specimen tumbuhan familia Araceae yang ditentukan dilokasi penelitian, 

Penelitian ini dilakukan dengan metode jelajah (cruise method) di seluruh area 

Taman Fakultas Pertanian. Setiap individu tumbuhan yang termasuk familia Araceae 

dicatat dan didokumentasikan. Status konservasi setiap spesies dievaluasi berdasarkan 

IUCN Red List of Theatened Species. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 6 spesies tumbuhan yang termasuk dalam 

familia Araceae di Taman Fakultas Pertanian Universitas Islam Al-Azhar. Keenam 

spesies tersebut adalah:  



Prosiding SEMNAS BIO 2025 
UIN Raden Fatah Palembang 

ISSN : 2809-8447 

41 

 

1. Epipremnum tetrasperma (Sirih Gading) 

 
Epipremnum tetrasperma atau sirih gading merupakan tanaman epifit merambat 

yang telah menjadi salah satu tanaman hias indoor paling populer dalam dekade 

terakhir. Tanaman ini memiliki batang herbaceous berwarna hijau hingga kecoklatan 

yang dapat memanjat hingga beberapa meter dengan bantuan akar udara yang tumbuh 

dari setiap buku batang. Karakteristik paling menonjol adalah daunnya yang 

berbentuk oval hingga memanjang dengan panjang 10-20 cm, memiliki fenestra atau 

lubang-lubang alami yang memberikan tampilan unik “bolong-bolong” pada daun 

dewasa, sementara daun muda umumnya masih utuh. Permukaan daun mengkilap 

berwarna hijau tua dengan tulang daun yang jelas, dan sistem perakarannya terdiri 

dari akar tanah untuk penyerapan nutrisi serta akar udara untuk penempelan dan 

penyerapan kelembaban atmosfer.  

Habitat asli tanaman ini adalah hutan-hutan terganggu di Asia Tenggara, 

khususnya Thailand dan Malaysia, pada ketinggian 190-760 meter di atas permukaan 

laut. Individu ini berada di Tanam Pertanian sebanyak 4 individu. Di alam, tanaman 

ini tumbuh sebagai epifit yang memanjat pohon-pohon besar dengan kondisi cahaya 

tersebar dan kelembaban tinggi. Manfaat utama E. tetrasperma adalah sebagai 

tanaman hias indoor yang sangat dihargai karena penampilannya yang unik dan 

perawatan yang relatif mudah, serta kemampuannya sebagai pembersih udara alami. 

Nilai ekonominya sangat tinggi dalam industri tanaman hias, dengan harga yang 

dapat mencapai ratusan ribu rupiah per tanaman tergantung ukuran dan kualitas 

fenestra. Status konservasinya cukup mengkhawatirkan karena populasi alami yang 

semakin langka akibat hilangnya habitat, meskipun tidak masuk dalam daftar spesies 

terancam punah karena mudah diperbanyak melalui budidaya. 
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2. Zamioculcas zamiifolia (Pohon Dolar) 

 
Zamioculcas zamiifolia, yang dikenal sebagai pohon dolar atau ZZ plant, adalah 

tanaman herba yang memiliki adaptasi luar biasa terhadap kondisi kekeringan dan 

cahaya rendah. Tanaman ini memiliki rimpang bawah tanah yang tebal dan 

berdaging sebagai organ penyimpanan air dan nutrisi, dengan daun majemuk 

menyirip yang terdiri dari 6-8 pasang anak daun berbentuk bulat telur hingga elips. 

Daun-daunnya sangat khas dengan tekstur tebal, kaku, dan mengkilap seperti lilin 

berwarna hijau tua, yang berfungsi untuk meminimalkan penguapan air. Tangkai 

daun tegak dan kuat dapat mencapai tinggi 60-90 cm dengan warna hijau hingga 

ungu kehitaman, sementara bunganya berupa spadiks kecil yang jarang muncul 

dalam kondisi indoor. 

Tanaman ini berasal dari Afrika Timur, khususnya Kenya, Zimbabwe, dan 

Afrika Selatan, where it grows naturally in dry forests and savannas dengan 

kondisi cahaya rendah hingga sedang dan tanah berpasir dengan drainase baik. 

Manfaat utama Z. zamiifolia adalah sebagai tanaman hias kantor yang ideal karena 

toleransinya terhadap cahaya rendah dan perawatan minimal, serta dipercaya 

membawa keberuntungan finansial dalam feng shui. Tanaman ini juga berfungsi 

sebagai pembersih udara yang efektif dan memberikan tampilan modern serta 

elegan pada dekorasi interior. Status konservasinya sangat stabil dengan kategori 

“Least Concern” karena populasi alami yang tidak terancam dan keberhasilan 

budidaya komersial yang telah dilakukan sejak tahun 1996. Individu ini berada di 

Tanam Pertanian sebanyak 2 individu. 
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3. Aglaonema commutatum (Sri Rejeki) 

 
Aglaonema commutatum atau sri rejeki adalah tanaman herba yang sangat 

dihargai karena keindahan variegasi daunnya yang menawan. Tanaman ini 

memiliki batang pendek dan tegak yang sering tidak terlihat karena tertutup 

pangkal daun, dengan tinggi dewasa mencapai 30-60 cm. Daunnya berbentuk 

lanset hingga oval dengan panjang 10-30 cm, menampilkan pola variegasi yang 

spektakuler dengan kombinasi warna hijau, putih, merah, pink, atau kuning 

tergantung varietasnya. Tangkai daun berongga sepanjang 5-15 cm dengan warna 

yang bervariasi, sementara sistem perakarannya berupa akar serabut dengan 

rimpang pendek sebagai pusat pertumbuhan. 

Habitat asli tanaman ini adalah hutan hujan tropis Asia Tenggara, khususnya 

Thailand, Malaysia, Indonesia, dan Filipina, where it grows as an understory plant 

di bawah kanopi hutan dengan cahaya rendah hingga sedang dan kelembaban 

tinggi. Manfaat A. commutatum sangat beragam, mulai dari tanaman hias indoor 

yang populer karena variasi warna daunnya, pembersih udara yang efektif untuk 

menyerap formaldehyde dan polutan lainnya, hingga nilai simbolis sebagai 

pembawa keberuntungan sesuai namanya “Sri Rejeki”. Secara terapeutik, tanaman 

ini memberikan efek menenangkan dan mengurangi stres, serta memiliki nilai 

ekonomi tinggi terutama untuk varietas langka. Status konservasinya bervariasi 

tergantung spesies dan lokasi, dengan A. commutatum umumnya dalam kategori 

“Least Concern” meskipun beberapa varietas endemik memerlukan perhatian 

khusus akibat tekanan habitat. Individu ini berada di Tanam Pertanian sebanyak 8 

individu. 
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4. Anthurium crystallinum (Kuping Gajah) 

 
Anthurium crystallinum adalah salah satu spesies Anthurium yang paling 

spektakuler dan dihargai tinggi dalam dunia tanaman hias premium. Tanaman 

epifit ini memiliki batang pendek dan tebal yang sering tidak terlihat, dengan daun 

berbentuk jantung berukuran besar mencapai 30-50 cm panjang dan 25-40 cm 

lebar. Keunikan utamanya terletak pada permukaan daun yang berwarna hijau 

gelap beludru dengan tulang daun putih terang yang sangat kontras dan mencolok, 

menciptakan pola yang sangat dramatis dan memikat. Tangkai daun panjang dan 

kuat dapat mencapai 40-60 cm dengan warna hijau hingga keunguan, dilengkapi 

akar udara yang kuat untuk penempelan pada substrat. 

Habitat asli tanaman ini adalah hutan hujan tropis Amerika Tengah dan 

Selatan, khususnya Kolombia dan Peru, pada ketinggian 500-1500 meter di atas 

permukaan laut. Individu ini berada di Tanam Pertanian sebanyak 4 individu. 

Tanaman ini tumbuh sebagai epifit dengan kelembaban tinggi 70-80%, suhu 

hangat 20-25°C, dan cahaya tersebar di bawah kanopi hutan. Manfaat utama A. 

crystallinum adalah sebagai tanaman hias premium yang sangat dihargai kolektor 

karena keindahan daun yang spektakuler, dengan nilai investasi yang sangat tinggi 

dan dapat mencapai jutaan rupiah per tanaman. Selain itu, tanaman ini juga 

berfungsi sebagai pembersih udara dan memberikan efek terapeutik yang 

menenangkan. Status konservasinya berada dalam tekanan akibat hilangnya 

habitat alami dan perdagangan ilegal, meskipun tidak masuk IUCN Red List, 

banyak populasi alami mengalami penurunan dan perdagangan internasionalnya 

diatur oleh CITES. 
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5. Spathiphyllum blandum (Lili Perdamaian) 

 
Spathiphyllum blandum atau lili perdamaian adalah tanaman herba yang 

terkenal karena keindahan bunganya yang putih bersih dan kemampuan luar biasa 

sebagai pembersih udara. Tanaman ini memiliki rimpang pendek di bawah tanah 

yang menghasilkan tunas-tunas baru membentuk rumpun, dengan daun berbentuk 

lanset hingga oval berukuran 15-40 cm panjang dan 8-15 cm lebar. Daunnya 

berwarna hijau mengkilap dengan tulang daun paralel yang jelas dan permukaan 

yang licin serta sedikit bergelombang. Tangkai daun panjang dan tegak mencapai 

20-40 cm membentuk rumpun yang rapat, sementara ciri khas utamanya adalah 

bunga berupa spadiks putih kekuningan yang dikelilingi spathe putih bersih dan 

elegan dengan aroma yang harum. 

Tanaman ini berasal dari hutan hujan tropis Amerika Tengah dan Selatan, 

khususnya Kolombia dan Venezuela, tumbuh di lantai hutan dengan cahaya 

rendah, kelembaban tinggi, dan suhu hangat pada ketinggian 500-1000 meter. 

Individu ini berada di Tanam Pertanian sebanyak 2 individu. Manfaat S. blandum 

sangat beragam dan signifikan, mulai dari tanaman hias indoor yang populer 

karena bunga putihnya yang elegan dan tahan lama, hingga sebagai pembersih 

udara superior yang diakui NASA sebagai salah satu tanaman terbaik untuk 

menyerap ammonia, benzene, formaldehyde, dan xylene. Tanaman ini juga 

berfungsi sebagai indikator kualitas udara karena daunnya akan menguning jika 

kualitas udara buruk, serta memiliki nilai simbolis sebagai lambang kedamaian 

dan kemurnian. Secara terapeutik, tanaman ini membantu mengurangi stres dan 

meningkatkan kualitas tidur. Status konservasinya stabil dalam kategori “Least 

Concern” karena meskipun habitat asli mengalami tekanan deforestasi, spesies ini 

tidak terancam punah dan mudah dibudidayakan serta tersebar luas sebagai 

tanaman hias. 
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6. Colocasia esculenta (Talas) 

 
Colocasia esculenta atau talas adalah tanaman herba semi-akuatik yang telah 

menjadi salah satu tanaman pangan penting di dunia selama ribuan tahun. 

Tanaman ini memiliki umbi bawah tanah (corm) yang besar, bulat hingga oval, 

berdaging, dan kaya pati dengan diameter dapat mencapai 10-25 cm dan berat 1-3 

kg. Daunnya sangat khas berbentuk perisai (peltate) atau jantung dengan ukuran 

besar mencapai 30-60 cm panjang dan 20-45 cm lebar, berwarna hijau dengan 

tulang daun yang sangat jelas dan menonjol. Tangkai daun panjang dan tebal, 

berongga, dapat mencapai 60-150 cm dengan warna hijau hingga keunguan, 

dengan ciri khas menempel di tengah helai daun. Sistem perakarannya terdiri dari 

akar serabut yang tumbuh dari umbi utama dan akar kontraktil yang membantu 

menarik umbi ke dalam tanah. 

Habitat asli tanaman ini adalah Asia Tenggara dan telah menyebar ke seluruh 

dunia tropis, tumbuh optimal di daerah beriklim tropis dan subtropis dengan curah 

hujan tinggi. Habitat alaminya berupa rawa-rawa, tepi sungai, dan area berair 

dengan tanah yang kaya bahan organik. Manfaat C. esculenta sangat luas dan 

penting, mulai dari sumber pangan utama sebagai sumber karbohidrat penting 

terutama di Asia dan Pasifik, dengan daun muda yang juga dapat dikonsumsi 

sebagai sayuran setelah dimasak. Umbi talas kaya akan karbohidrat, serat, kalium, 

vitamin C, dan folat, serta menjadi bahan baku industri pangan untuk tepung talas 

dan berbagai produk olahan. Selain itu, tanaman ini juga berfungsi sebagai 

tanaman hias dengan varietas berdaun berwarna-warni, konservasi tanah untuk 

mencegah erosi, dan memiliki nilai budaya yang tinggi sebagai makanan 

tradisional dalam berbagai budaya. Status konservasinya sangat stabil dalam 

kategori “Least Concern” sebagai tanaman pangan yang telah didomestikasi 

ribuan tahun, bahkan di beberapa tempat dianggap sebagai spesies invasif karena 
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mudah menyebar, meskipun beberapa varietas lokal perlu dilestarikan untuk 

menjaga keragaman genetik. 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat 6 spesies familia Araceae di Taman Fakultas Pertanian Universitas Islam 

Al-Azhar, yaitu Epipremnum tetrasperma, Zamioculcas zamiifolia, Aglaonema 

commutatum, Anthurium crystallinum, Spathiphyllum blandum, dan Colocasia 

esculenta. 

2. Semua spesies yang ditemukan memiliki status konservasi “Least Concern” dan 

sebagian besar memiliki nilai ekonomis sebagai tanaman hias. 

3. Taman Fakultas Pertanian memiliki potensi sebagai area konservasi ex-situ untuk 

familia Araceae dengan pengembangan lebih lanjut. 
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